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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Pengamatan Aktivitas Siswa meningkat dari 55,55% pada siklus pertama

menjadi 88.88% pada siklus ke dua

2. Aktifitas Guru meningkat dari  63,15% pada siklus pertama menjadi

84,2% pada siklus ke dua

3. Keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari 70% pada siklus pertama

menjadi 90% pada siklus ke dua.

4. Hasil belajar siswa pada siklus 1 terdapat 60% dari jumlah siswa yang

meliki nilai diatas 75, kemudian pada siklus 2 meningkat menjadi 80%.

5. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa berhasil dilakukan

dengan peningkatan hasil observasi aktifitas pengelolaan pembelajaran

dan peningkatan upaya guru dalam memperbaiki setiap langkah yang

kurang, sehingga pembelajarn lebih sempurnah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan

menggunakan model Number Head Together (NHT) pada mata pelajaran Sejarah

pada topik Pengaruh agama dan kebudaayaan Hindu-Budha di Indonesia di kelas

X IPS 5 SMA N 3 Kota Gorontalo, maka motivasi belajar siswa akan meningkat”

telah teruji dengan benar dan dapat diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Peneliti dan pengamat harus mempunyai persepsi yang sama sebelum

melaksanakan kegiatan pembelajaran.
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2. Model pembelajaran ini telah berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran Sejarah khususnya pada topik Pengaruh agama dan

Kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia, maka guru diharapkan dapat

menggunakan pembelajaran ini yang sesuai dengan karakteristik siswa dalam

menerima materi.

3. Dalam memilih model pembelajaran, hendaknya guru harus menyesuaikan

dengan materi yang akan diberikan serta karakteristik siswa.

4. Hendaknya guru menghindari model dan model pembelajaran yang berpusat

pada guru, yang menyebabkan akitivitas siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran rendah.

5. Hendaknya siswa dalam setiap materi pelajaran harus dengan sungguh-

sungguh dan mengahayati apa yang diberikan oleh guru sehingga prestasi

belajarnya dapat meningkat.
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